
 
 

1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Bisnis menjadi komponen penting yang tidak terpisahkan dalam kehidupan 

manusia, karena melalui bisnislah kebutuhan hidup dapat terpenuhi. Terutama 

bagi umat muslim, kegiatan memenuhi kebutuhan hidup dianggap sebagai 

kewajiban yang tidak dapat dielakkan. Dalam menjalankan bisnis, mereka harus 

senantiasa berpegang pada prinsip-prinsip yang lurus dan benar, sehingga tetap 

berada di jalur kebenaran. Oleh karena itu, dalam Islam tujuan utama dari bisnis 

adalah meraih keberkahan dan keridhaan Allah Swt. melalui aktivitas-aktivitas 

dunia (Khuzai, 2005, hlm.21). 

Bisnis bagian integral dari kehidupan ekonomi yang melibatkan produksi, 

pembelian, penjualan, dan pertukaran barang serta jasa. Setiap orang atau 

perusahaan terlibat dalam aktivitas bisnis dalam berbagai bentuk. Dalam konteks 

bisnis, tujuan utama yang umumnya dikejar adalah menghasilkan laba. Laba ini 

diperlukan untuk mengamankan kelangsungan bisnis dan membiayai berbagai 

kegiatan yang diperlukan dalam operasional perusahaan. 

Salah satu faktor kunci dalam kesuksesan bisnis adalah kemampuan untuk 

mengumpulkan dana yang cukup untuk mendukung operasionalnya. Bisnis 

memerlukan sumber daya finansial untuk membeli persediaan, membayar gaji 

karyawan, menjalankan kampanye pemasaran, dan membiayai berbagai 

kebutuhan lainnya. Oleh karena itu, pengelolaan keuangan yang baik menjadi 
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aspek penting dalam menjalankan bisnis yang berkelanjutan (Rokhmawati & 

Yuliana, 2021, hlm 13). 

Selain itu, bisnis juga harus berfokus pada kepuasan pelanggan. Pelanggan 

adalah aset berharga dalam dunia bisnis, dan menjaga hubungan yang baik dengan 

mereka adalah kunci untuk mempertahankan pangsa pasar dan membangun 

reputasi positif. Perusahaan yang mampu memberikan produk atau layanan 

berkualitas tinggi dan merespons kebutuhan pelanggan dengan baik akan memiliki 

peluang lebih besar untuk sukses. 

Dengan demikian, bisnis adalah sebuah ekosistem yang kompleks di mana 

berbagai elemen seperti produksi, keuangan, dan kepuasan pelanggan saling 

terkait. Keberhasilan bisnis tidak hanya bergantung pada satu aspek saja, tetapi 

pada kombinasi dari faktor-faktor ini. Dengan pengelolaan yang bijak dan strategi 

yang tepat, bisnis dapat tumbuh dan berkembang dalam lingkungan yang dinamis 

dan kompetitif. Bisnis tidak terlepas dari aktivitas produksi, pembelian, penjualan, 

maupun pertukaran barang dan jasa yang melibatkan orang atau perusahaan. 

Aktivitas bisnis pada umumnya mempunyai tujuan menghasilkan laba, serta 

mengumpulkan cukup dana bagi kegiatan bisnis itu sendiri. Bisnis tidak akan 

berjalan dengan baik jika tidak didukung dengan strategi bersaing yang tepat 

(Cahyani, 2016, hlm.7). 

Di antara banyaknya bisnis baru yang bermunculan tentu bagi pelaku usaha 

berlomba-lomba agar bisnisnya berkembang dengan pesat, untuk 

mempertahankan keberlangsungan dan berkembangnya suatu bisnis tersebut. Dan 

tidak hanya untuk mencapai kesuksesan materi, tetapi pelaku usaha juga harus 
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mengingat bahwa berlomba-lomba dengan cara yang sehat dalam 

mempertahankan bisnis dan memperoleh keberkahan dari rezeki yang dicari  

(Khallid,2023, hlm.11), sebagaimana Allah Swt. berfirman dalam Surat Al-

Baqarah/2:148 yang berbunyi: 

َ عَلٰى  ُ جَمِيْعاً ۗ اِنَّ اللّٰه يْهَا فاَسْتبَِقوُا الْخَيْرٰتِۗ ايَْنَ مَا تكَُوْنوُْا يأَتِْ بكُِمُ اللّٰه جْهَةٌ هُوَ مُوَل ِ ِ وَلِكُل ٍّ و 

 كُل ِ شَيْءٍّ قدَِيْرٌ 

Artinya: "Dan setiap umat mempunyai kiblat yang dia menghadap 

kepadanya. Maka berlomba-lombalah kamu dalam kebaikan. Di mana saja 

kamu berada, pasti Allah akan mengumpulkan kamu semuanya. Sungguh, 

Allah Mahakuasa atas segala sesuatu" (Al-Qur’an dan Terjemahannya, 

2019) 

 

Selorang mulslim akan melmandang bahwa bisnis hanyalah selbagai 

pellaksanaan pelrintah Allah ulntulk melncari karulnianya yang telrselbar di sellulrulh 

pelnjulrul bulmi. Karelna itul, tidak telrpikir olelhnya ulntulk melnghalalkan selgala cara 

ulntulk selkeldar melmelnangkan perdagangan. Bagi selorang mulslim cara berdagang 

yang baik adalah belrelbult melnjadi yang telrbaik, telrbaik dalam produlk yang 

belrmultul, harga belrsaing “tidak melmbanting harga, maulpuln melrulgikan 

konsulmeln”, dan delngan pellayanan total. Selbagaimana Allah Swt. belrfirman 

dalam Sulrah An-Naba/78:10-11 yang belrbulnyi: 

(١١) جَعَلْناَ النَّهَارَ مَعاَشًا    وَّ  (١٠) جَعَلْناَ الَّيْلَ لِباَسًا    وَّ  

Artinya: “Dan Kami jadikan malam selbagai pakaian. Dan Kami jadikan 

siang ulntulk melncari pelnghidulpan.” (Al-Qulr’an dan Telrjelmahannya, 2019) 

 

Ayat telrselbult melnjellaskan bahwa dalam hal kelrja, Islam melmelrintahkan 

seltiap mulslim ulntulk melmiliki eltos kelrja yang tinggi, selbagaimana Allah tellah 

melmelrintahkan ulmatnya ulntulk belrlomba-lomba dalam kelbaikan. Delngan 

landasan ini, pelrsaingan tidak lagi diartikan selbagai ulsaha melmatikan pelsaing 
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lainnya, teltapi dilakulkan ulntulk melmbelrikan selsulatul yang telrbaik dari ulsaha 

bisnisnya. 

Dalam agama Islam tellah diatulr olelh Allah selmula sisi kelhidulpan telrmasulk 

elkonomi, yang mana manulsia diwajibkan belrulsaha agar ia melndapatkan relzelki 

gulna melmelnulhi kelbultulhan hidulpnya. Islam julga melngajarkan kelpada manulsia 

bahwa Allah maha pelmulrah selhingga relzelki-Nya sangat lulas dibelrikannya 

kelpada kita selbagai hamba-Nya. Belrdasarkan dalam situlasi yang pelnulh 

keltidakpastian di elra global selpelrti selkarang ini, hanya bangsa/individul yang 

melmiliki krelativitas, inovasi, dan kelulnggullan stratelgis yang mampu l 

melmelnangkan pelrsaingan pasar. Kelulnggullan belrbisnis pelnting ulntulk dikeltahuli 

dalam pelnyulsulnan pelrelncanaan bisnis karelna tidak lelpas dari prinsip-prinsip 

elkonomi, yaitul bagaimana opelrasional pelrulsahaan dapat belrjalan lancar delngan 

melminimalkan sellulrulh biaya yang ditimbullkan dan melmaksimalkan kelulntulngan 

(Fulad, 2003, hlm 15).  

Pelrsoalan bisnis julga telruls belrkelmbang dari tahuln kel tahuln yang 

julmlahnya puln makin lama makin belrtambah banyak. Olelh karelnanya 

pelningkatan kelmampulan ulntulk lelbih kompeltitif dalam melmultar roda bisnis 

multlak dipelrlulkan agar manulsia bisa melmpelrtahankan kelbelrlangsulngan 

ulsahanya dalam situ lasi kompeltisi yang selmakin keltat (Sulkamdani, 2023, hlm 

43). Belrtahannya sulatul bisnis tidak telrlelpas dari stratelgi yang digulnakan 

wiraulsaha (Cholil & Agulstiar, 2022, hlm 20).  

Cara berdagang dalam Islam adalah konselp yang melmiliki landasan eltika 

dan moral yang kulat. Rasullulllah Saw. melmbelrikan contoh bagaimana belrdagang 
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dan belrbisnis dengan baik. Keltika belrdagang, Rasu llulllah tidak pelrnah mellakulkan 

ulsaha ulntulk melnghanculrkan pelsaing dagangnya. Ini adalah prinsip yang 

melndasar dalam islam, yaitul tidak melnggulnakan cara-cara tidak eltis atau l 

melrulgikan orang lain dalam bisnis.  

Namuln, hal ini bulkan belrarti Rasullulllah belrdagang seladanya tanpa 

melmpelrhatikan daya saingnya. Selbaliknya, yang belliaul lakulkan adalah 

melmbelrikan pellayanan yang selbaik-baiknya kelpada pellanggan. Sellain itul, 

Rasullulllah julga melnjulnjulng tinggi keljuljulran dalam belrdagang. Belliaul melnyelbu lt 

spelsifikasi barang yang dijulal delngan juljulr, bahkan jika ada cacat pada barang 

telrselbult. Tindakan ini melncelrminkan nilai-nilai islam yang melndorong intelgritas 

dalam bisnis dan pelrdagangan. Rasullulllah Saw. melngajarkan kelpada ulmatnya 

ulntulk teltap juljulr dan adil dalam seltiap aspelk kelhidulpan, telrmasulk dalam 

berbisnis  atau berdagang (Yulsanto & Widjajakulsu lma, 2002, hlm. 93). 

Jumlah unit bisnis di Indonesia terus mengalami peningkatan dalam 

jumlah, jenisnya pun beragam dari ukuran hingga kepemilikan. Salah satu jenis 

bisnis yang diharapkan dapat menjadi kontributor utama adalah bisnis yang 

dimiliki oleh Masyarakat Indonesia yang mayoritasnya merupakan bisnis 

keluarga. Bisnis keluarga di Indonesia memiliki peluang yang besar dengan 

bermunculannya pengusaha generasi baru dewasa ini. Pengelolaan bisnis 

keluarga yang baik dan sesuai dengan kondisi perekonomian saat ini perlu 

dipahami dan diterapkan bagi generasi penerus bisnis guna mampu 

mempertahankan dan mengembangkan usahanya di era perekonomian yang 

dinamis ini (Hussein, 2019, hlm.1). 
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Menurut Schwass & Glemser (2016), Fakta bahwa lebih dari 200 

perusahaan pada 500 perusahaan keluarga terbesar di dunia menggunakan nama 

keluarga sebagai nama Perusahaan telah menunjukkan bahwa topik yang relevan 

untuk dikaji. Terbentuknya suatu perusahaan keluarga umumnya berawal dari 

perusahaan perorangan, dimana pemilik perusahaan perseorangan ini kemudian 

melibatkan anggota keluarga dalam bisnisnya membawa perusahaan pada fase 

yang disebut titik awal transisi menjadi bisnis keluarga. 

Delngan banyaknya bisnis yang mulncull, tidak seldikit orang yang melmilih 

ulntulk mellakulkan bisnis belrsama kellularganya. Bisnis kellularga adalah sulatul bisnis 

yang akan ditulrulnkan pada gelnelrasi sellanjultnya dalam kellularga. Dalam bisnis 

kellularga, pihak kellu larga akan melngellola dan melngontrol bisnis telrselbult. Ini 

selringkali mellibatkan anggota kellularga dari belrbagai gelnelrasi yang belkelrja 

belrsama ulntulk melncapai kelsulkselsan dalam bisnis melrelka. Bisnis kellularga dapat 

melncakulp belrbagai jelnis ulsaha, mullai dari pelrulsahaan kelcil hingga bisnis belsar 

yang tellah ada sellama belrtahuln-tahuln. Kelulntulngan dari bisnis kellularga adalah 

adanya ikatan elmosional dan komitmeln yang ku lat di antara anggota kellularga 

yang telrlibat dalam bisnis telrselbult. Namuln, bisnis kellularga julga dapat 

melnghadapi tantangan telrselndiri. Telrkadang, konflik pribadi dalam kellularga 

dapat melmelngarulhi kelpultulsan bisnis dan dinamika pelrulsahaan. Olelh karelna itul, 

pelnting bagi anggota kellularga yang telrlibat dalam bisnis ulntulk melmiliki 

(Hanifah dkk., 2021, hlm 4). 

Astrachan and Shanker (2011) propose that to be a family business only 

requires input from some family members in the business, and the strategic 

direction of the business is controlled by the family. They also pose a 

‘middle ground’ definition which is the intention to pass the business on to a 
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family member, with the incumbent still involved in the running and 

operations of the family business. In the ‘nucleus’ of the bull’s eye 

(Birdthistle & Hales, 2023) 

 

 Dari kutipan di atas, menurut Birdthistle & Hales, bahwa untuk 

menjadikan bisnis keluarga berhasil, dapat diterapkan pendekatan yang 

melibatkan sebagian anggota keluarga dalam proses pengambilan keputusan 

bisnis, sedangkan pengendalian arah strategis bisnis tetap berada di tangan 

keluarga. Konsep jalan tengah yang mereka terapkan merujuk pada keinginan 

untuk mewariskan bisnis kepada anggota keluarga dengan tetap terlibat secara 

aktif dalam pengelolaan dan operasional harian bisnis tersebut. Dengan 

memusatkan perhatian pada esensi dan inti dari sasaran bisnis keluarga, mereka 

memastikan bahwa tujuan bisnis keluarga dapat dicapai dengan optimal. 

Kamelnelr dan Pultri (2017) melnyatakan culku lp banyak bisnis kellularga yang 

tidak belrkelmbang karelna tidak adanya kelbelrlanju ltan dari gelnelrasi sellanjultnya, 

Melnulrult Widyasmoro, dalam julrnal Satrio (2017) banyak bisnis kellularga yang 

sullit mellelwati 3 gelnelrasi. Kelbanyakan pelrulsahaan kellularga telrlibat dalam 

konflik yang belrkelpanjangan ulntulk melrelbultkan kelkulasaan dalam bisnis. Pada 

ulmulmnya pelrulsahaan kellularga dibanguln ulntulk dapat belrtahan lama dan mampu l 

belrsaing delngan bisnis lain sampai banyak gelnelrasi. Delngan tuljulan telrselbult 

maka dipelrlulkan landasan yang kulat yang dibanguln olelh gelnelrasi pelndiri dan 

prosels relgelnelrasi ataul transisi yang baik pada gelnelrasi sellanjultnya selhingga  

bisnis telrselbult dapat belrtahan sampai lintas gelnelrasi.  

Sulsanto (2005) dalam bulkulnya yang belrjuldull World Class Family 

Bulsinelss, ada selmacam mitos yang mellelkat dalam pelrulsahaan kellularga yaitu l 
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“Gelnelrasi pelrtama melmbanguln, gelnelrasi keldula melnikmati, dan gelnelrasi keltiga 

melnghanculrkan”. Mitos ini tidak hanya belreldar di Indonelsia saja. Mitos ini 

mulncull karelna pandangan ulmulm telrhadap kelbelrlangsulngan pelrulsahaan kellularga 

sellama ini. Jika mitos ini disampaikan kelpada kellu larga yang telrlibat dalam sulatu l 

pelrulsahaan kellularga telntul tidak akan dibelnarkan belgitul saja. U lmulmnya melrelka 

melnyatakan bahwa seljatinya telntul tidak ada kelinginan ulntulk melnghanculrkan 

pelrulsahaan kellularga, walaulpuln kelnyataannya julmlah pelrulsahaan kellularga yang 

ditangani gelnelrasi keltiga selmakin seldikit. 

Belrdasarkan pelnellitian telrdahullul yang dilakulkan olelh Family Firm 

Institultel ulntulk thel Family Bulsinelss Relvielw (Hall, 2008), dikeltahuli bahwa hanya 

30% dari kelsellulrulhan Pelrulsahaan yang dimiliki olelh kellularga bisa belrtahan pada 

masa transisi antar gelnelrasi pada gelnelrasi kel-du la, selmelntara itul hanya 12% 

mampul belrtahan pada gelnelrasi kel-tiga dan hanya 3% saja yang mampu l 

belrkelmbang sampai pada gelnelrasi kel-elmpat dan seltelrulsnya. Hal ini yang 

melmbulat belrtulmbu lh sulbulrnya idiom dalam Pelrulsahaan kellularga bahwa 

“Gelnelrasi Pelrtama Melmbanguln, Gelnelrasi Keldu la Melnikmati, dan Gelnelrasi 

Keltiga Melnghabisi” (Shellla & Sari, 2019). Namuln pelnellitian yang dilakulkan 

olelh Widyaningrulm (Widyaningrulm, 2018) melnu lnjulkkan prosels sulkselsi yang 

dilakulkan bisnis kellularga yang melnjalankan ulsaha batik Baronggulng dilakulkan 

delngan elfelktif dan melmpulnyai karaktelristik kelbelrhasilan selhingga dapat 

belrtahan pada gelnelrasi keltiga. 

Seldangkan hasil pelnellitian David dan Lelnny (2007), melnulnjulkkan bahwa 

3% bisnis kellularga yang didirikan antara tahuln 1932-1943 masih ada sampai saat 
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ini, seldangkan yang didirikan pada tahuln 1944-1955 masih belrtahan 2% saja. 

Sellanjultnya Pelrulsahaan kellularga yang belrdiri seltellah kondisi politik dan 

elkonomi Indonelsia melnjadi selmakin stabil (pelriodel 1968-1979, 1980-1991, 

1992-2003) telrnyata yang dapat belrtahan lelbih belsar, yaitul antara 10% sampai 

37%. Statistik itul rasanya tidak melngeljultkan, karelna selpelrtinya melnyeltuljuli 

pelrnyataan ini yang melnjadi mitos “gelnelrasi pelrtama melmbanguln bisnis, 

gelnelrasi keldula melnikmatinya, lalul gelnelrasi keltiga melnghanculrkannya” 

(Gomullia, 2013). Dan pelnellitian yang ditelliti olelh Cahyadi (2019) Indonelsia 

melmiliki banyak selkali Pelrulsahaan yang lahir delngan latar bellakang Pelrulsahaan 

kellularga, tapi seldikit yang dapat melnulrulskan kelpelmimpinan pelrulsahaannya 

kelpada gelnelrasi kel 3 (PWC Jigsaw Relselacrh, 2014). Melnulrult PWC hanya 37% 

Pelrulsahaan kellularga di Indonelsia yang dapat melnelrulskan pelrulsahaannya kelpada 

gelnelrasi kel 3 karelna adanya hambatan-hambatan yang dialami pelrulsahaan 

kellularga di Indonelsia dalam melnyampaikan elstafelt kelpelmimpinannya kelpada 

gelnelrasi belrikultnya yang melmbulat selbagian Pelru lsahaan kellularga tidak mampu l 

belrtahan hingga gelnelrasi kel 3 bahkan kel 4. 

Namuln belrdasarkan pelnellitian awal yang saya lakulkan, banyak rulmah 

makan yang belrdiri delngan nama Ma’haji dan yang dijulal puln julga sama yaitu l 

Ayam dan itik panggang dalam rulmah makan telrselbult, hal ini diantaranya adalah 

Rulmah Makan Mahaji di jalan Bulmi Mas, Rulmah Makan Mahaji Simpang Seli 

Melsa, Rulmah Makan Mahaji jalan Banula Anyar, Rulmah Makan Mahaji jalan 

Gelrilya dan Rulmah Makan Mahaji jalan Pramulka, namuln yang pelrtama kali 

rulmah makan mahaji itul belrdiri belrlokasi di Jalan Pangelran Antasari No.103, 
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Sulngai Barul, Kelcamatan Banjarmasin Timulr, Kota Banjarmasin, Kalimantan 

Sellatan. Delngan banyaknya pelsaing rulmah makan Ma’haji delngan nama dan 

yang dijulal selrulpa, Rulmah Makan Ma’haji ini mampul belrtahan delngan 

pelrsaingan yang banyak sampai selkarang, bahkan Rulmah Makan Ma’haji 

selkarang suldah melncapai 3 gelnelrasi dan selkarang nama rulmah makan telrselbult 

adalah Rulmah Makan Culcul Ma’haji. 

Rulmah makan ini melrulpakan salah satul kullinelr lelgelndaris dikota 

Banjarmasin. Hal ini belrdasarkan seljarah bahwa belrdirinya pada tahuln 1980 

sampai selkarang. U lsaha kullinelr ini melrulpakan ulsaha kullinelr kellularga ataul bisnis 

kellularga yang saat ini dikellola olelh culcul dari alm Ma’haji itul selndiri. Culcul dari 

Ma’haji telrselbult belrnama Ibul Novi. Sampai saat ini rulmah makan telrselbult sangat 

ramai pelngulnjulng dan lokasinya sangat stratelgis karelna lokasi telrselbult di telngah 

kelramaian kota Banjarmasin selhingga banyak pelnguljulng ulntulk makan disana. 

Rulmah makan ini bulka dari jam 09.00-20.00. Pada pelnjulalan seltiap harinya 

melnghabiskan kulrang lelbih 25 elkor ayam dan 20 elkor itik. Faktanya di lapangan 

bahwa bisnis kullinelr ataul makanan yang diwariskan olelh gelnelrasi pelndiri atau l 

pelncipta relselp telrselbult, bisa melnyelbabkan rasa dari warisan kullinelr itul belrulbah 

ataul belrbelda walaulpuln bahan dan cara melmasaknya sama, teltapi pada rulmah  

makan ini masih ramai pelngulnjulng dan mampul belrtahan sampai saat ini bahkan 

seltiap harinya pelrseldiaan yang dijulal itul sellalul habis, melskipuln suldah belrjalan 

sellama 43 tahuln delngan banyaknya pelsaing selrulpa belrarti rulmah makan mampu l 

melmpelrtahankan ciri khasnya selhingga pellanggan puln seltiap harinya sellalu l 
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ramai. Pelngellolaan ini telntulnya melnjadikan hal u lnik dari telmpat kullinelr yang 

lain dan julga ulsaha ini telruls belrkelmbang sellama hampir seltelngah abad. 

Dari ulraian yang tellah dijellaskan dan pelrmasalahan yang ada pelnullis 

telrtarik ulntulk mellaku lkan pelnellitian telrhadap bisnis kellularga ini, yang ditulangkan 

dalam selbulah karya tullis ilmiah belrbelntulk skripsi delngan juldull “Bisnis 

Keluarga 3 (Tiga) Generasi di Rumah Makan Cucu Ma’haji Banjarmasin”. 

 

B. Rumusan Masalah  

Belrdasarkan latar bellakang masalah diatas, maka pelrmasalahan yang akan 

dikelmulkakan dalam pelnellitian ini adalah: 

Bagaimana bisnis kellularga 3 (Tiga) Generasi di Rulmah Makan Culcu l 

Ma’haji Banjarmasin? 

 

C.  Tujuan Penelitian 

Belrdasarkan latar bellakang dan pelrulmu lsan masalah, maka tuljulan 

pelnellitian ini selbagai belrikult: 

U lntulk melngeltahuli bisnis kellularga 3 (Tiga) Generasi di Rulmah Makan 

Culcul Ma’haji Banjarmasin. 

 

D.  Kegunaan Penelitian 

Selcara ringkas dari pelnellitian yang dilakulkan ini diharapkan dapat belrgulna 

selbagai belrikult: 

1. Selcara Teloritis 
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a. Selbagai informasi ilmiah dapat melnambah wawasan pelngeltahulan 

pelnullis khulsulsnya dan pelmbaca pada u lmulmnya. 

b. Selbagai sulmbangan pelmikiran dan melngisi khazanah ilmu l 

pelngeltahulan bagi Pelrpulstakaan U lIN Antasari Banjarmasin pada 

ulmulmnya dalam belntulk karya tullis ilmiah. 

c. Selbagai bahan ruljulkan maulpuln bahan aculan bagi pelnelliti yang lain, 

ingin melnelliti masalah ini dari aspelk yang lain dan bahan relfelrelnsi 

bagi kalangan aktivitas akadelmik. 

2. Selcara Praktis pelnellitian ini diharapkan bisa belrgulna selbagai bahan 

informasi ilmiah di bidang elkonomi, salah satulnya melngelnai bisnis 

kellularga. 

 

E. Definisi Operasional/ Batasan Istilah 

U lntulk melnghindari kelsalahan dalam melmahami juldull pelnellitian, maka 

pelnullis sangat pelrlul ulntulk melnjellaskan telrlelbih dahullul yang dimaksuld delngan 

juldull pelnellitian “Bisnis Kellularga 3 (Tiga) Generasi di Rulmah Makan Culcu l 

Ma’haji Banjarmasin”. Adapuln pelnjellasan selkaliguls melmbatasi pelnellitian ini 

selbagai belrikult: 

1. Bisnis Kellularga  

Bisnis Kellularga adalah pelrulsahaan yang dimiliki dan dikellola ole lh 

anggota kellularga pelndirinya. Baik kelpelmilikan mau lpuln pelngellolaannya dipelgang 

olelh pihak yang sama, yaitul kellularga. Dalam pelnellitian ini bisnis kellularga Cucu 

Ma’haji yang melmiliki bisnis kellularga 3 gelnelrasi dan suldah belrdiri sellama 43 
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tahuln ataul hampir seltelngah abad dan menganalisis secara deskriptif kualitatif 

dengan teori dari Susanto yaitu Bisnis Keluarga, pendekatan secara islam, dan 

teori dari Michael Porter yaitu Portelr’s Fivel Forcels Modell. 

2. Rumah Makan Cucu Ma’haji  

Pelnelliti akan mellakulkan pelnellitian pada ulsaha Rulmah Makan Culcu l 

Ma’haji Banjarmasin yang melnjulal Itik dan Ayam Panggang legendaris yang 

belrtelmpat di Jalan Pangelran Antasari No.103, Sulngai Barul, Kelcamatan 

Banjarmasin Timulr, Kota Banjarmasin, Kalimantan Sellatan.   

 

F. Penelitian Terdahulu 

Adapuln pelnellitian telrdahullul yang pelnelliti rasa sangat rellelvan delngan 

pelnellitian ini adalah selbagai belrikult: 

1. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Adam Aufa Wijaya, M. Ridwan Basalamah 

dan Mohammad Rizal (2023) delngan juldull “Strategi Pemasaran Pos 

Ketan Legenda 1967 Sudimoro Dalam Mempertahankan Bisnis Keluarga 

Pada Masa Pandemi Covid-19 Menggunakan Analisis SWOT. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan desktiptif dengan jenis penelitian kualitatif. 

Dengan menggunakan analisis SWOT. Hasil penelitian ini menunjukkan 

Dilihat dari hasil matrik IFAS dan. EFAS bahwa Pos Ketan Legenda 1967 

Sudimoro memiliki kelemahan dan memiliki ancaman yang pasti akan 

dihadapi oleh perusahaan. Tetapi Pos Ketan Legenda 1967 Sudimoro 

memiliki kekuatan dan peluang yang ada sehingga kelemahan dan 

ancaman itu bukan menjadi penghalang karena ada strategi yang bisa 
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diterapkan sebagai langkah kedepannya. Strategi yang digunakan dengan 

adanya kekuatan perusahaan serta pemanfaatan peluang yang ada dengan 

cara menetapkan standar dan mempertahankan kualitas produk yang 

dijual. Selain itu membuat tempat yang nyaman bagi konsumen yang 

datang serta memanfaatkan kemajuan teknologi yang tersedia saat ini.  

Strategi dalam mengatasi kelemahan yang dimiliki perusahaan dengan 

memanfaatkan peluang yang ada dengan cara meningkatkan kualitas 

pelayanan, mendesain ruangan dengan mengikuti kemajuan desain saat ini 

serta memberikan reward bagi karyawan yang berprestasi agar 

meminimalisir adanya pergantian keluar masuknya karyawan.  Strategi 

dalam meminimalisir dampak dari adanya ancaman dengan memanfaatkan 

kekuatan yang dimiliki oleh perusahaan dengan cara mempertahankan 

kualitas makanan yang dijual serta memberikan ciri khas atas produk 

makanan yang dijual serta memanfaatkan teknologi agar dapat bertahan 

dalam bersaing serta adanya pandemi covid-19. Strategi yang bisa 

digunakan untuk meminimalisir dampak dari ancaman yang dihadapi 

perusahaan serta kelemahan perusahaan yaitu dengan cara melakukan 

pendekatan kepada konsumen loyal dan menciptakan ciri khas baik itu 

untuk produk yang dijual maupun pelayanan. Perbedaan penelitian  yang 

dilakukan penulis adalah terletak dengan menggunakan analisis SWOT 

sedangkan penulis menggunakan analisis dari teori Michael Porter yaitu 

Portelr’s Fivel Forcels Modell terhadap bisnis keluarga yang sudah menjalani 
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3 generasi sedangkan persamaan yang dilakukan penulis adalah sama sama 

meneliti sebuah bisnis keluarga. 

2. Pelnellitian yang dilakulkan olelh Nulr Khopipah Rosita (2023) yang belrjuldull 

“Stratelgi Belrsaing Peldagang Di Pelrtokoan Cahaya Bulmi Sellamat (CBS) 

Pada Masa Pandelmi Covid-19 (Stuldi Kasuls Toko Nulr Sari Dan Toko 

Pelrmata Banjar)”. Jelnis pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian lapangan 

(fielld relselarch) melnggulnakan pelndelkatan kulalitatif. Hasil pelnellitian ini 

melnulnjulkkan bahwa dampak pelnjulalan pelrmata melnulruln drastis akibat 

pandelmi. Stratelgi belrsaing yang digulnakan peldagang delngan stratelgi 

Portelr’s Fivel Forcels Modell. Pelrsaingan di pelrtokoan Cahaya Bu lmi 

Sellamat (CBS) tinggi, banyaknya pelsaing seljelnis produlk pelrmata yang 

sama melnyelbabkan pelrsaingan kompeltitip telrhadap antar peldagang. 

Peldagang pelrmata Toko Pelrmata Banjar dan Toko Nulr Sari melnghadapi 

pelrsaingan delngan melnelkankan harga, melnjaga kulalitas dan melmbelrikan 

pellayanan baik kelpada pellanggan selbagai kelkulatan tawar melnawar 

pelmbelli. Pelmasok yang digulnakan belrdominasi tidak hanya satul pelmasok. 

Loyalitas pellanggan sangat melmelngarulhi ancaman pelndatang barul. 

Produlk ataul jasa pelngganti yang dilakulkan peldagang pelrtokoan yang 

awalnya dari elmas selkarang delngan pelrak yang melnggulnakan alat 

tradisional dan alat melsin dalam pelngolahan pelrmata. Pelrbeldaan 

pelnellitian yang dilakulkan yaitu menganalisis strategi bersaing pedagang 

sedangkan pelnullis adalah melnganalisis delngan teori Portelr’s Fivel Forcels 
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Modell telrhadap Bisnis Kellularga. Pelrsamaannya sama-sama melnggulnakan 

analisis Portelr’s Fivel Forcels Modell. 

3. Pelnellitian yang dilakulkan olelh M. Ridho Akbar (2020) delngan juldull 

“Stratelgi Belrsaing Dalam Melningkatkan Pangsa Pasar Nida Sasirangan 

Banjarmasin”. Jelnis Pelnellitian yaitul belru lpa pelnellitian lapangan (fielld 

relselarch) delngan pelndelkatan delskriptif ku lalitatif. Belrdasarkan analisis 

yang tellah dilakulkan telrhadap data pelru lsahaan, yaitul 1. Dari selgi 

pelrelncanaan pada Nida Sasirangan suldah baik dan selsulai delngan ajaran 

islam dan tuljulan elkonomi islam yang mana melrulmulskan tuljulan ulntulk 

melncari kelbelrkahan di dulnia maulpuln di akhirat. Selrta mellakulkan stratelgi 

produlksi dan pelmasaran yang dijalankan tidak melngandulng tindakan yang 

belrsifat zalim. 2. Dari selgi pelngadaan barang pada Nida Sasirangan masih 

kulrang baik yaitul kelkulrangan bahan bakul kain, karelna pelrelncanaan 

pelrseldiaan barang didasarkan pada pelrseldiaan bahan bakul. Apabila bahan 

bakul banyak maka produlksi julga akan banyak belgitul julga selbaliknya 

apabila bahan bakul seldikit maka produlksi julga seldikit. Teltapi dalam 

tinjaulan elkonomi islam tidak melnyalahi dalam agama yaitul pelngadaan 

barang tidak belrasal dari moral yang haram. Dan 3. Dari selgi pelnyalulran 

barang pada Nida Sasirangan suldah baik karelna Nida Sasirangan 

mellakulkan prosels belrdasarkan pelsanan dan pelnjulalan dirulmah puln tidak 

melnyalahi dalam ajaran islam dan selsulai delngan julal belli dalam Salam 

dan Istisna. Pelrbeldaan pelnellitian yang dilakulkan yaitu menganalisis 

strategi bersaing pedagang sedangkan pelnullis adalah melnganalisis delngan 
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teori Portelr’s Fivel Forcels Modell telrhadap Bisnis Kellularga. Pelrsamaannya 

sama-sama melnggulnakan analisis dari Michael Portelr dan pendekatan 

secara islam.  

4. Penelitian yang dilakukan oleh Hilmatun Nafisah (2021) yang berjudul 

“Entrepreneurship Dalam Bisnis Keluarga: Kesuksesan Bisnis Keluarga 

(Studi Pada Komunitas Pengusaha Muda Dewantara)” Metode penelitian 

yang digunakan adalah penelitian kualitatif studi kasus. Data yang 

diperoleh melalui wawancara, dokumentasi dan observasi. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tentang 

kesuksesan yang ada dalam bisnis keluarga yang terjadi pada pengusaha 

muda Dewantara. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif yang 

dilakukan degan cara mencari sumber data melalui In-depth interview 

yang dilakukan terhadap 3 pengusaha muda Dewantara sebagai informan, 

dengan melakukan pengumpulan dokumentasi, serta triangulasi sumber 

data yang dilakukan oleh peneliti. Hasil data yang diperoleh kemudian 

dianalisis menggunakan tahap reduksi data,display data, dan juga yang 

terakhir yaitu penarikan kesimpulan. Berdasarkan dari hasil penelitian ini 

menujukkan kesuksesan yang ada dalam bisnis keluarga yaitu dipengaruhi 

oleh, kepuasan, inovasi dan juga melakukan promosi dengan mnggunakan 

media sosial dapat meningkatkan minat konsumen untuk datang ke tempat 

informan. Sehingga usaha yang sedang dikembangkan oleh informan ini 

dapat lebih dikenal lagi oleh konsumen. Pelrbeldaan pelnellitian yang 

dilakulkan yaitu kesuksesan yang ada dalam bisnis keluarga yang terjadi 
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pada pengusaha muda Dewantara dengan menganalisis menggunakan 

tahap reduksi data,display data, dan juga yang terakhir yaitu penarikan 

kesimpulan  sedangkan pelnullis adalah melnganalisis delngan teori Portelr’s 

Fivel Forcels Modell telrhadap Bisnis Kellu larga yang sudah berjalan 3 

generasi. Pelrsamaannya menganalisis sebuah bisnis keluarga. 

5. Penelitian yang dilakukan oleh Haslynda Syah, Muhammad Hasan, Citra 

Ayni Kamaruddin, Nurdiana, dan Nurjannah (2022) yang berjudul 

“Strategi Ketahanan Pangan dalam Program Urban Farming dalam 

Menunjang Keberlanjutan Usaha Keluarga di Masa Pandemi Covid-19”. 

Penelitianmenggunakan   pendekatan   deskriptif   kualitatif.Adapun teknik 

pengumpulan   data   yang  digunakan   dalam penelitian ini yaitu melalui 

wawancara dan observasi. Teknik pengambilan sampel yang dipakai ialah 

purposive sampling. Subjek penelitian ini yaitu ketua dan bendahara 

Kelompok Wanita Tani (KWT) Anggrek. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa bahwasanya dalam kelompok  wanita  tani ini mempunyaistrategi  

yang  digunakan untuk  mempertahankan  ketahanan  pangan  khususnya  

di  KWT  Anggrek  ini. Adapun strategi yang digunakan yaitu 

pengembangan model area pekarangan rumah pangan berkelanjutan. 

Strategi ini dilakukan dengan cara menggunakan teras rumah masyarakat 

agar bisa dipakai untuk menanam berbagai macam sayuran.  Hal ini 

bertujuan selain untuk menghias rumah dan menambah suasana yang 

segar, hal inipun dapat mencukupi pangan dalam suatu keluarga dengan 

baik, dilihat dari kualitasnya, gizinya, serta pembiayaannya yang murah 
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dan pengawasannya yang cukup gampang.  Bahkan apabila hasil panennya 

melimpah itu bisa dijual sehingga dapat menambah pendapatan dalam 

keluarga apalagi ditengah-tengah pandemi covid seperti ini. Pelrbeldaan 

pelnellitian yang dilakulkan pelnullis adalah melnganalisis delngan teori 

Portelr’s Fivel Forcels Modell telrhadap Bisnis Kellularga yang sudah berjalan 

3 generasi. Pelrsamaannya menganalisis sebuah bisnis keluarga. 

Belrdasarkan pelnellitian telrdahullul yang tellah diulraikan diatas maka, 

pelrsamaan dari pelnellitian telrdahullul adalah melnganalisis sulatul bisnis keluarga 

seldangkan pelrbeldaan delngan pelnellitian telrdahullul yang dilakulkan pelnullis adalah 

melnganalisis delngan telori Michaell Portelr (Portelr’s Fivel Forcels Modell) telrhadap 

bisnis kellularga yang suldah belrjalan 3 gelnelrasi dengan pendekatan secara islam. 

 

G. Sistematika Penulisan 

Sistelmatika pelnullisan ini dibulat agar pelmbahasan dalam pelnellitian ini 

lelbih telrarah, di dalamnya telrdiri atas sulb-sulb bab selbagai belrikult: 

Bab I adalah belrulpa pelndahullulan, bab ini telrdiri dari latar bellakang 

pelnellitian yang melmulat alasan melngapa mellaku lkan pelnellitian ini, dari latar 

bellakang telrselbult mu lncull sulatul pelrmasalahan yang kelmuldian dirulmulskan dalam 

rulmulsan masalah, kelmuldian akan diteltapkan tuljulan pelnellitian ulntulk melnjawab 

dari rulmulsan masalah telrselbult, kelmuldian adanya manfaat pelnellitian ulntu lk 

melnjellaskan narasi yang objelktif yang melnggambarkan hal-hal yang dipelrolelh 

seltellah sulatul tuljulan pelnellitian tellah telrpelnulhi. Delfinisi opelrasional digulnakan 

ulntulk melmpelrjellas istilah-istilah yang telrdapat pada juldull pelnellitian yang 
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belrmakna lulas. Pelnellitian telrdahullul melnjadi salah satul relfelrelnsi dalam pelnellitian 

yang dilakulkan. Sistelmatika pelnullisan melrulpakan bagian yang melnjellaskan 

pelnellitian yang akan ditulangkan kel dalam pelnellitian agar sistelmatis. 

Bab II adalah belrulpa landasan telori yang melmbelrikan pelnjellasan telntang 

telori-telori yang telrkait delngan pelrmasalahan yang ada dalam pelnlitian, telori-telori 

telrselbult bisa belrsulmbelr pada bulkul, litelratulr, julrnal, dan pelnellitian-pelnellitian 

telrdahullul. 

Bab III belrulpa meltodel pelnellitian yang belrisikan telntang pellaksanaan 

pelnellitian yang telrdiri dari jelnis dan pelndelkatan pelnellitian, lokasi pelnellitian, data 

dan sulmbelr data yang digulnakan, meltodel pelngulmpullan data, telknik pelngolahan 

data dan telknik analisis data. Bab IV melrulpakan pelnyajian data dan analisis. Pada 

bab ini disajikan hasil pelnellitian yang tellah dilaku lkan dan melnjellaskan jawaban 

dari rulmulsan masalah. 

Bab V adalah belrulpa pelnultulp, yang belrisikan pelnjellasan kelsimpullan hasil 

pelnellitian yang tellah dilakulkan dan saran atas dasar pelnellitian. 


